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LAMPIRAN 

 

Tabel 3. Kandungan Pb daun bambu pagar Bambusa multiplex (Lour). Pengambilan 

sampel pada bulan Maret 2012 

NO SAMPEL ID Konsentrasi (µg/ml) Konsentrasi (µg/g) 

1. KP1A 0,0104 0,1034 

2. KP2A 0,0949 0,9459 

3. KP1B 0,0259 0,2581 

4. KP2B 0,0345 0,3434 

5. TP1A 0,0371 0,3650 

6. TP2A 0,1294 1,2903 

7. TP1B 0,0431 0,4282 

8. TP2B 0,0604 0,5982 

9. PP1A 0,1294 1,2701 

10. PP2A 0,0388 0,3764 

11. PP1B 0,0518 0,5165 

12. PP2B 0,0690 0,6810 

 

Keterangan : 

KP1A : Jalan Kima (Kawasan Indutri Kima) pohon pertama daun atas 

KP2A : Jalan Kima (Kawasan Industri Kima) pohon kedua daun atas 

KP1B : Jalan Kima (Kawasan Industri Kima) pohon pertama daun bawah 

KP2B : Jalan Kima (Kawasan Industri Kima) pohon kedua daun bawah 

TP1A : Jalan Metro Tanjung Bunga pohon pertama daun atas 

TP2A : Jalan Metro Tanjung Bunga pohon kedua daun atas 

TP1B : Jalan Metro Tanjung Bunga pohon pertama daun bawah 

TP2B : Jalan Metro Tanjung Bunga pohon kedua daun bawah 

PP1A : Jalan Nusantara (Pelabuhan Makassar) pohon pertama daun atas 

PP2A : Jalan Nusantara (Pelabuhan Makassar) pohon kedua daun atas 

PP1B : Jalan Nusantara (Pelabuhan Makassar) pohon pertama daun bawah 

PP2B : Jalan Nusantara (Pelabuhan Makassar) pohon kedua daun bawah  
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Contoh : 

Perhitungan kandungan timbal daun bambu pagar dari jalan Kima 

 

 

 

 

Tabel 4. Data luas permukaan daun bambu pagar 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
No Kode 

Sampel 

Luas Permukaan Daun (cm2) 

1 2 3 4 5 
Rata-
Rata 

1 TP1A 14,326 14,005 14,064 17,517 16,071 15,1966 

2 TP1B 11,205 8,734 9,816 7,599 8,182 9,1072 

3 TP2A 17,788 17,46 18,272 18,621 17,163 17,8608 

4 TP2B 8,038 9,536 11,012 12,514 11,338 10,4876 

5 PP1A 20,501 17,623 18,576 16,128 19,43 18,4516 

6 PP1B 10,413 9,559 11,13 10,809 13,005 10,9832 

7 PP2A 14,031 13,76 16,717 17,305 16,689 15,7004 

8 PP2B 12,734 9,934 10,559 11,805 7,698 10,546 

9 KP1A 19,17 17,637 17,552 17,166 15,748 17,4546 

10 KP1B 9,033 8,021 9,243 10,757 11,524 9,7156 

11 KP2A 20,807 16,239 21,284 18,059 16,194 18,5166 

12 KP2B 11,805 10,491 12,18 10,79 10,609 11,175 
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Tabel 5. Data Jumlah Stomata 

No Sampel ID 
Jumlah 
Stomata Rata-rata 

1 PP1A 97 776 

2 PP1B 86 688 

3 PP2A 92 736 

4 PP2B 95 760 

5 KP1A 62 496 

6 KP1B 85 680 

7 KP2A 77 616 

8 KP2B 66 528 

9 TP1A 71 568 

10 TP1B 84 672 

11 TP2A 102 816 

12 TP2B 53 424 

 

 Jumlah Stomata 

No Lokasi 

Bambu pagar  

Rata-
rata 

Bambusa multiplex 
(Lour) 

Atas 
(µg/g) 

Bawah 
(µg/g) 

1 Kawasan Industri Kima 756 724 740 

2 Jalan Metro Tanjung Bunga 692 548 620 

3 
Jalan Nusantara (Pelabuhan 
Makassar) 556 604 580 

Rata-rata 624 576 600 
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Tabel 6. Data Jumlah Trikomata 

No Kode Sampel 
Jumlah 

Trikomata Rata-rata 

1 KP1A 50 18,75 

2 KP1B 164 61,5 

3 KP2A 197 73,875 

4 KP2B 191 71,625 

5 PP1A 472 177 

6 PP1B 29 10,875 

7 PP2A 60 22,5 

8 PP2B 39 14,625 

9 TP1A 554 207,75 

10 TP1B 67 25,125 

11 TP2A 131 49,125 

12 TP2B 259 97,125 

rata-rata 184,4166667 69,15625 

 

 Kerapatan Trikomata 

No Lokasi 

Bambu pagar  

Rata-
rata 

Bambusa multiplex 
(Lour) 

Atas  Bawah  

1 Kawasan Industri Kima 46,3125 66,5625 56,4375 

2 Jalan Metro Tanjung Bunga 128,4375 61,125 94,78125 

3 
Jalan Nusantara (Pelabuhan 
Makassar) 99,75 12,75 56,25 

Rata-rata 274,5 46,8125 69,15625 

 

Contoh : 
Perhitungan kerapatan trikomata pada daun bambu pagar yang diambil pada 
kawasan Kima 
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LAMPIRAN FOTO 

Foto Lokasi Pengambilan Sampel 

 

Stasiun I Kawasan Industri Kima 

 

 

 

Stasiun II Kawasan Industri Kima 
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Stasiun I Jalan Nusantara (Pelabuhan Makassar) 

 

 

 

Stasiun II Jalan Nusantara (Pelabuhan Makassar) 
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Stasiun I Jalan Metro Tanjung Bunga 

 

 

Stasiun II Jalan Metro Tanjung Bunga 
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FOTO TATA KERJA ANALISIS SAMPEL 

               

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 

Sampel  

Daun
 

un 

 
dDDDD

DdDaDaun 

Sampel daun setelah 

digunting 
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Ditimbang sebanyak 20 

gram 
Dioven pada suhu 

1150C selama 2 jam 

Didinginkan pada suhu kamar Dihaluskan 

Ditimbang sebanyak 5 gram Ditanur pada suhu 

5500C selama 2 jam  
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Ditambahkan HN03 Dipanaskan selama 

15 menit 

Ditanur selama 1 jam 

pada suhu 550 0C 

Ditambahkan aquades  

Disaring dan ditambahkan 

akuades sampai 50 ml 
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Pembacaan pada AAS dan 

hasilnya akan muncul pada 

monitor 
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Foto Hasil Perhitungan Jumlah Trikomata  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 

KP1A Permukaan daun atas pangkal KP1A Permukaan daun atas tengah 

KP1A Permukaan daun atas ujung KP1A Permukaan daun bawah pangkal 
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